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Dalam Rangka Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, kami telah melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Pelaksanaan
evaluasi ini berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Bupati
Lf.imongan Nomor 29 Tahun 2022 tentang Kebijakan Teknis Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan, dan untuk Penilaian
Kinerja Organisasi berpedoman pada Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur
_'\rl:gtz:a dan_R.eforn?asi. Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024
il ser;z Pgnlla!an Kinerja Organisasi, bersama ini dilaporkan dengan hormat hal-
iy gai berikut :

' "gisnifjl;to};:(c :abupaten Lamongan telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas
menGatak i mgtan Modo Kabupa?en Lamongan dengan latar belakang yntuk
Akuntab'-m se!auh mana Instansi Pemerintah mengimplementasikan Sistem
i dor;"r;‘gsa'z::rja Instansi Pemer_inta_h ($AKIP)—nya, serta sekaligus untuk
dilakukan suaty ev)’::u aS‘Dt’fr_nngkatan ku?erja instansi perperintah, maka perlu

si implementasi SAKIP yang bertujuan :

—




Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

_Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan
akuntabilitas instansi;

d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya.

Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan melakukan uji petik dan

metode pengumpulan informasi

Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0

sampai dengan 100, yang selanjutnya diberikan “kategori peringkat”, untuk

menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi yang bersangkutan, dengan

kriteria sebagai berikut :

T

>90-100 AA Sangat Memuaskan.

1.

2. >80-90 A Memuaskan, Memimpin perubahan,
berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel

3. >70-80 BB Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja
baik, memiliki sistem manajemen
kinerja yang andal dan periu sedikit
perbaikan.

4, >60-70 B Baik, Akuntabilitas kinerjanya sudah

baik, memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk manajemen kinerja
dan perlu sediikit perbaikan

5. >50-60 cC Cukup (Memadai), Akuntabilitas
kinerjanya cukup baik, taat kebijakan,
memiliki sistem yang dapat digunakan
untuk memproduksi informasi kinerja
untuk  pertanggungjawaban, perlu
banyak perbaikan tidak mendasar..

6. >30-50 c Kurang, sistem dan tatanan kurang
dapat diandalkan, memiliki sistem
untuk manajemen kinerja tapi perlu
banyak perbaikan minor dan perbaikan
yang mendasar.

7. 0-30 D Sangat Kurang, sistem dan tatanan
tidak dapat diandalkan untuk
penerapan manajemen kinerja, perlu
banyak perbaikan, sebagian
perubahan yang sangat mendasar
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Hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Modo Kabupaten
Lamongan Tahun 2025 menunjukkan kategori peringkat A (Memuaskan)
dengan nilai sebesar 84,93.

Nilai akuntabilitas kinerja instansi, merupakan akumulasi penilaian
terhadap seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi, dengan
rincian sebagai berikut :

Nilai
Hasil Evaluasi

a. Perencanaan Kﬁ;:rja 27.00%
b. Pengukuran Kinerja 30 % 26,61 %
c. Pelaporan Kinerja 15 % 1215 %
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 19,18 %

Setiap predlkat PKO memiliki makna yang menggambarkan tlngkatan kualltas
capaian kinerja organisasi. Terjemahan pada setiap predikat adalah sebagai

berikut :

Predikat Kinerja Interpretasi
Organisasi
ISTIMEWA Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian
X >100% kinerja sudah sangat memuaskan dan di atas
ekspektasi. Praktik baik ini dapat menjadi contoh bagi
organisasi/unit lain.
BAIK Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian
 80% <X <100% | kinerja sudah sangat baik dan sesuai ekspektasi.
BUTUH Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian
PERBAIKAN kinerja sudah cukup baik namun masih dibawah
~ 60%,< X< 80% | ekspektasi/target. - P
KURANG Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian
20%<X<60% |kineja masih kurang dan masih dibawah
ekspektasi/target
SANGAT KURANG | Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian
0%<X<20% | kineja masih sangat kurang dan dibawah
e ekspektasi/target. e el

Nilai Klnerja Organisasi (NKO) atau Rata-rata Capaian PK 96,12% dengan
predikat Penilaian Kinerja Organisasi BAIK.




EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

Hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Modo Kabupaten

Lamongan Tahun 2025 menunjukkan nilai sebesar 84,93 dari nilai maksimal
yang dapat dicapai sebesar 30,00 atau sebesar 84,93% dengan kategori A
(memuaskan). Uraian hasil evaluasi atas masing-masing komponen
manajemen kinerja tersebut adalah :

A. EVALUASI ATAS PERENCANAAN KINERJA

Evaluasi atas perencanaan kinerja mencakup penilaian atas

dokumen Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026 dokumen
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2025 dan dokumen Perjanjian Kinerja
(PK) Tahun 2025. Penilaian terhadap masing-masing dokumen tersebut
meliputi pemenuhan, kualitas dan Implementasi. Hasil evaluasi atas
komponen perencanaan kinerja menunjukkan nilai sebesar 27,00 dari nilai
maksimal yang dapat dicapai sebesar 30,00 atau sebesar 90,00% dengan
kategori A (memuaskan).

Simpulan hasil evaluasi atas komponen perencanaan kinerja

tersebut diperoleh dari penilaian atas sub-komponen sebagai berikut :

(a)

(b)

Penilaian Pemenuhan

Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Dokumen
Rencana Strategis (Renstra), Renja, Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) telah disusun dan Perjanjian Kinerja telah menyajikan indikator
tujuan dan telah dibuat rencana aksi untuk pemenuhan perencanaan
kinerja.

Hasil evaluasi atas pemenuhan menunjukkan nilai sebesar
6,00 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 6,00 atau 100%

dengan kategori AA (sangat memuaskan).

Penilaian Kualitas Renstra

Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Rumusan tujuan
dan sasaran dalam dokumen Renstra telah berorientasi hasil dan
sasaran merupakan penjabaran dari tujuan, telah dilengkapi dengan
program/kegiatan sebagai cara untuk mencapai tujuan/sasaran dan
sebagian besar indikator kinerja tujuan/sasaran telah memenuhi kriteria
sebagai indikator kinerja yang baik.

Indikator Kinerja Tujuan telah menggambarkan kondisi Tujuan
yang harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable - tidak
sering diganti dalam satu periode Perencanaan Strategis) dan Target
yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai
(achievable), menantang dan realistis serta selaras antara kondisi/hasil
yang akan dicapai.



(c)

Terdapat ketidakselarasan antara sasaran yang ada pada
Renstra dengan yang ada pada pohon kinerja, yaitu -

Rencana Strategis Tahun 2025~ | Pohon Kinerja
2029 ;
‘Meningkatnya _ Kualitas | Meningkatnya  Kualitas |
Penyelenggaraan Pelayanan Publik . Penyelenggaraan  Pelayanan
| Publik
Indikator : Indikator :
Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks Kepuasan Masyarakat |
“Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja | Meningkatnya “Kinerja |

dan Akuntabilitas Pelayanan Publik | Kecamatan

Indikator : Indikator : L
- Nilai SAKIP Persentase Ketercapaian !
- Nilai Manajemen Risiko Kinerja B |

Tidak adanya cross cutting dengan APIP karena adanya
perbedaan sasaran di Renstra Tahun 2025 — 2029. Perjanjian Kinerja
Tahun 2026 belum diunggah ke dalam ESR sehingga tidak diketahui
kesesuaian target indikator kinerja dengan realisasi indikator kinerja
Tahun 2025.

Hasil evaluasi atas kualitas dokumen Rencana Strategis
(Renstra) menunjukkan nilai sebesar 7,88 dari nilai maksimal yang
dapat dicapai sebesar 9,00 atau 87,50% dengan kategori A

(memuaskan).

Penilaian Implementasi Renstra
Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Dokumen

Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan Dokumen Rencana
Kerja dan Anggaran dan target jangka menengahnya telah dimonitor,
anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin
dicapai dan Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinera,
serta Target kinerja yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja telah
digunakan untuk mengukur keberhasilan.

Hasil evaluasi atas sub-komponen Implementasi Renstra
menunjukkan nilai sebesar 13,13 dari nilai maksimal yang dapat
dicapai sebesar 15,00 atau 87,50% dengan kategori A (memuaskan).




B. EVALUASI ATAS PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran Kinerja mencakup Pelaksanaann pengukuran kinerja

Kualitas pengukuran dan Implementasi pengukuran, Hasil evaluasi
pengukuran Kinerja Tahun 2025 menunjukkan nilai sebesar 26,61 dari nilai
maksimal yang dapat dicapai sebesar 30,00 atau sebesar 88,69% dengan
kategori A (memuaskan).

Simpulan hasil Pengukuran Kinerja tersebut diperoleh dari penilaian

atas sub-komponen sebagai berikut :

(a) Pelaksanaan Pengukuran Kinerja

(b)

(c)

Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan telah terdapat
Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai ukuran kinerja secara formal,
Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja serta terdapat mekanisme yang jelas
terhadap pengumpulan data kinerja yang dapat diandalkan.

Hasil evaluasi atas Pelaksanaan Pengukuran kinerja
menunjukkan nilai sebesar 6,00 dari nilai maksimal yang dapat dicapai
sebesar 6,00 atau 100% dengan kategori AA (sangat memuaskan).

Kualitas Pengukuran
Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Tahun 2025

Pimpinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur capaian kinerja. Data kinerja yang
dikumpulkan telah relevan untuk mengukur dan mendukung capaian
kinerja yang diharapkan, Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi
dilakukan secara berkala (triwulanan), Pengukuran kinerja sudah
dilakukan secara berjenjang, Pengumpulan data dan pengukuran
capaian kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi (Aplikasi).
Hasil evaluasi atas kualitas pengukuran Tahun 2025
menunjukkan nilai sebesar 8,36 dari nilai maksimal yang dapat dicapai
sebesar 9,00 atau 92,86% dengan kategori AA (sangat memuaskan).

Implementasi Pengukuran
Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Tahun 2024

Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penyesugian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasﬂan,.
mempengaruhi penyesuaian (Refocusing) Organisasi, mempengaruh!
penyesuaian Strategi dalam mencapai kinerja, mempengaruhf
penyesuaian Kebijakan dalam mencapai kinerja, mempengaruhl
penyesuaian Anggaran dalam mencapai kinerja, terdapat efisiensi atag
penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, Setiap pegawal
memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.



Hasil evaluasi Implementasi pengukuran Tahun 2025
menunjukkan nilai sebesar 12,25 dari nilai maksimal yang dapat
dicapai sebesar 15,00 atau sebesar 81,67% dengan kategori A

(memuaskan).

c. EVALUASIATAS PELAPORAN KINERJA

Evaluasi atas Pelaporan kinerja mencakup penilaian pemenuhan,

Pelaporan, Penyajian Informasi Kinerja dan Pemanfaatan Informasi
Kinerja. Hasil evaluasi atas komponen Pelaporan kinerja menunjukkan nilai
sebesar 12,15 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 15,00 atau
81,01% dengan kategori A (memuaskan).

Simpulan hasil evaluasi atas komponen Pelaporan kinerja tersebut

diperoleh penilaian atas sub-komponen sebagai berikut :

(a)

(b)

Pemenuhan Pelaporan
Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan, Dokumen

Laporan Kinerja telah disusun secara berkala, diformalkan, direviu, dan
telah diunggah pada ESR melalui laman website
https://esr.menpan.go.id/ selain Perjanjian Kinerja Tahun 2026, namun
capaian kinerja tidak diunggah pada aplikasi Simela melalui laman

website https://simela.lamongankab.go.id/
Hasil evaluasi atas sub-komponen pemenuhan Pelaporan

Kinerja Tahun 2024 menunjukkan nilai sebesar 2,89 dari nilai maksimal
yang dapat dicapai sebesar 3,00 atau 96,43% dengan kategori AA

(sangat memuaskan).

Penyajian Informasi Kinerja
Pada Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan, Dokumen

Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan standar,
telah mengungkap seluruh informasi tentang pencapaian kinerja,
menginformasikan perbandingan realisasi kinerja dengan target
tahunan, realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun
sebelumnya, realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja), telah menginformasikan
kualitas atas capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau
hambatannya, telah menginformasikan efisiens atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja, telah menginformasikan upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
perbaikan kinerja).

Terdapat Indikator Sasaran Yyang tidak

“Manajemen Risiko” dimana target yang ditetapkan p
adalah 54,00 namun realisasinya adalah 47,54. Tidak terdapat

(Rekomendasi

tercapai Yyaitu
ada Tahun 2025
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